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ABSTRAK

Penelitian ini menganalisis terjadinya fenomena Flypaper Effect terkait dengan belanja daerah yang terdapat di
provinsi Jawa Timur. Penelitian ini bertujuan untuk dapat mengetahui pengaruh dari dana alokasi umum,
pendapatan asli daerah, serta juga dana alokasi khusus pada belanja daerah yang ada di Provinsi Jawa Timur
tahun 2017-2021. Metode yang ada pada riset yakni menggunakan analisis deskriptif kuantitatif. Teknik Analisa
data yang sesuai untuk dipergunakan pada riset ini adalah menggunakan analisis regresi data panel. Berdasarkan
pada hasil penelitian yang mempergunakan regresi data panel memperlihatkan bahwasanya di provinsi Jawa
Timur tahun 2017-2021 tidaklah terjadi Flypaper Effect terhadap belanja daerah. Dari hasil riset ini menunjukan
bahwasanya dana alokasi umum serta pendapatan asli daerah berpengaruh secara signifikan pada belanja daerah.
Sedangkan dana alokasi khusus berpengaruhnya negatif pada belanja daerah.

Kata Kunci: PAD, DAU, DAK, Flypaper Effect.

ABSTRACT

This study analyzes the occurrence of the Flypaper Effect phenomenon related to regional spending in the
province of East Java. This study aims to determine the effect of general allocation funds, regional original
income, as well as special allocation funds on regional spending in East Java Province in 2017-2021. The
existing method in research is to use quantitative descriptive analysis. The appropriate data analysis technique to
be used in this research is to use panel data regression analysis. Based on the results of research using panel data
regression, it shows that in the province of East Java in 2017-2021 there was no Flypaper Effect on regional
spending. The results of this research show that the general allocation fund and local revenue have a significant
effect on regional spending. Meanwhile, special allocation funds have a negative effect on regional spending.

Keywords: PAD, DAU, DAK, Flypaper Effect.

PENDAHULUAN

Pembangunan ialah usaha agar terciptanya kesejahteraan dan kemakmuran rakyat
dengan cara pemerataan di tiap-tiap daerah. Pembangunan harus merata agar semua
masyarakat dapat menikmatim, sehingga dapat terciptanya keadilan dan pemerataan.
Pembangunan tidak hanya berbicara mengenai sarana dan prasarana saja, namun juga
mengenai pembangunan ekonomi. Dalam membangun pembangunan yang lebih merata dan

berfokus pada daerah-daerah, pemerintah telah membuat Undang-Undang Nomor 32 Tahun
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2004 mengenai pemerintahan daerah yang bertujuan untuk mempermudah proses otonomi
daerah. Pada undang-undang Nomor 32 Tahun 2004 mengemukakan bahwa pemerintah
daerah dapat mensejahterakan masyrakatnya dengan cara mengatur dan mengurus sendiri
urusan pemerintahan menurut asas otonomi dan tugas pembantuan (UU No 32 Tahun 2004).
Pelaksanaan otonomi daerah, otonomi daerah didukung oleh UU Perimbangan Keuangan
Pemerintah Pusat dan Daerah No. 33 Tahun 2004 (UU No 33 Tahun 2004). Indonesia
menjadi negara yang memiliki jumlah tertinggi dalam otonomi baru di dunia (Tanjung et al.,
2021).

Tiap daerah mempunyai kebutuhan untuk membiayai daerahnya berbeda-beda, untuk
dapat membiayai kebutuhan daerah pemerintah daerah menggunakan potensi dan keuangan
dari daerah tersebut. Perbedaan keuangan tiap daerah dapat mengakibatkan ketimpangan
antar berbagai daerah, oleh karena itu pemerintah perlu mendanai kebutuhan daerah dengan
dana transfer yang bersumber dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) agar
tidak terjadi permasalahan ketimpangan fiskal. Dana yang diberikan dari pihak pemerintah
pusat bersumber dari APBN untuk dialokasikan kepada daerah yaitu Dana Alokasi Umum
(DAU). DAU dialokasikannya kepada pemerintah daerah tiap tahun bertujuan untuk
pemerataan kemampuan keuangan tiap daerah. Jumlah DAU pada tiap daerah dan setiap
tahunnya berbeda-beda, jumlah tersebut akan ditentukan berdasarkan keputusan Presiden dan
diatur dalam Peraturan Pemerintah. Pertumbuhan ekonomi akan tercapai bila tidak terdapat
ketimpangan antar daerah.

Pemerintah menentukan skala prioritas pada program dan kegiatan yang akan akan
dilaksanakan dalam satu tahun anggaran pada Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah
(Ernayani, 2017). APBD terdiri dari Dana Alokasi Umum (DAU), Dana Alokasi Khusus
(DAK), serta juga Dana Bagi Hasil (DBH) bukan pajak bersumber dari sumber daya alam.
Selain daripada dana tersebut, daerah memiliki Pendapatan Asli Daerah (PAD). Pendapatan
asli daerah merupakan sumber pendanaan yang paling utama yang akan digunakan oleh
daerah dalam membangun daerah tersebut. PAD berasal dari pajak yang diperoleh daerah,
retribusi/cukai daerah, hasil kelola aset daerah, dan sumber PAD lainnya. Pemerintah daerah
memiliki wewenang untuk dapat mengalokasikan anggaran belanja pemerintah untuk
daerahnya agar program pembangunan ekonomi dapat mensejahterakan masyarakat (Safitri
et al., 2021). Ketika suatu daerah memiliki realisasi PAD yang besar dibandingkan dengan

daerah-daerah lainnya, maka daerah tersebut memiliki industri serta sumber daya ekonomi
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yang memadai sehingga dapat dikatakan bahwa daerah tersebut termasuk kedalam daerah
yang maju. DAU, PAD, serta juga DAK dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat
apabila pengalokasian dana tersebut berjalan sesuai dengan sasarannya (Rudiansyah, 2017).

Suatu daerah dapat dikatakan daerah yang mandiri apabila daerah tersebut memiliki
pendapatan asli daerah yang lebih besar dibandingkan dengan dana yang diberikan oleh
pemerintah pusat untuk membangun daerah, sebaliknya apabila transfer dana yang diberikan
pemerintah pusat lebih besar dibandingkan pendapatan asli daerah, maka daerah tersebut
merupakan daerah yang belum mandiri (Jatmiko, 2016). Ketika daerah mandiri maka daerah
tersebut tidak bergantung kepada dana dari pemerintah pusat (Dewi et al., 2015). Hal tersebut
berhubungan pula dengan belanja daerah. Sumber daya keuangan yang besar yang disediakan
oleh negara dan pendapatan daerah yang besar menambah volume pengeluaran daerah,
sebaliknya semakin kecil dana yang diberikan negara kepada daerah dan kecilnya pendapatan
daerah awal maka pengeluaran daerah dapat semakin kecil. (Jatmiko, 2016). Peningkatan
atau penurunan dari dana yang diberikan oleh pemerintah pusat dapat mempengaruhi
pertumbuhan ekonomi (Oktaviani, 2018). Namun pemerintah daerah cenderung lebih banyak
membutuhkan dana yang bersumber dari pemerintah pusat (Allers & Vermeulen, 2016).

Diberlakukan otonomi daerah dikarenakan tidak adanya pemerataan pembangunan
yang telah berjalan, oleh karena itu terjadi ketimpangan antara pemerintah pusat dengan
pemerintah daerah (Ferdiansyah et al.,, 2018). Penerapan otonomi daerah sangatlah
berpengaruhnya pada keuangan daerah, dengan begitu pemerintah daerah akan melaksanakan
urusan-urusan daerah menggunakan dana yang telah diberikan dari pihak pemerintah pusat,
jika tidak maka akan mengakibatkan terhambatnya pembangunan yang ada di daerah-daerah
(Armawaddin et al., 2017). Daerah dapat melaksanakan otonomi bila daerah tersebut
kemampuan keuangan daerah baik dan tidak bergantung kepada bantuan dana dari
pemerintah pusat agar pendapatan asli daerah menjadi besar. ketika pemerintah pusat
memberikan dana yang cukup besar kepada pemerintah daerah untuk meningkatkan belanja
daerah, hal tersebut akan meningkatkan pengeluaran pemerintah daerah. Sehingga
kemungkinan adanya fenomena Flypaper Effect pada belanja daerah (Utami & Iskandar,
2020).

Pertumbuhan ekonomi di Jawa Timur setiap tahunnya selalu menunjukan nilai positif
yang artinya bahwa kenaikan terus terjadi (Prameswari et al., 2021). Perekonomian Jawa
Timur tumbuh pada tahun 2017-2019. Sedangkan tahun 2020 mengalami suatu penurunan
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yang disebabkannya oleh pandemi. Kota atau Kabupaten yang terdapat di Jawa Timur
tumbuh cukup beragam pada periode 2017-2021 (BPS Jatim). Berikut grafik pendapatan
daerah serta juga belanja daerah di Jawa Timur tahun 2017-2021:

40.000

30.000
20.000
10.000

0

2017 2018 2019 2020 2021

W Pendapatan Daerah Belanja Daerah

Gambar 1. Jumlah Pendapatan Daerah dan Belanja Daerah di kabupaten/kota di Jawa Timur
Tahun 2017-2021.
Sumber : Badan Pusat Statistik (diolah)

Berdasarkan pada gambar 1 pendapatan daerah Jawa Timur tahun 2017 sampai
dengan tahun 2019 jauh lebih besar dibandingkannya dari belanja daerah di provinsi Jawa
Timur dan semakin meningkat setiap tahunnya. Sementara itu, terjadi permasalah di Jawa
timur tahun 2020 yaitu terjadinya penurunan anggaran belanja pemerintah sebesar Rp 202,5
triliun, mengalami penurunan 10% dibandingkan dengan anggaran pasca perubahan tahun
2019 (Bank Indonesia, 2020). Penurunan tersebut terjadi karena terdampak pandemi Covid-
19. Pandemi Covid-19 mengakibatkan anggaran diprioritaskan pada penanganan dan bantuan
akibat pandemi Covid-19. Pada tahun 2021 terjadi peningkatan pendapatan daerah dan
belanja daerah. Pada Tahun 2021 Anggara di Provinsi Jawa Timur menjadi yang terbesar di
skala nasional.

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, hal tersebut menjadi
dasar untuk melakukan penelitian agar dapat mengetahui apakah pendapatan daerah
berpengaruh terhadap belanja daerah atau tidak.

METODE PENELITIAN

Penelitian maupun riset ini dilakukan di wilayah Jawa Timur dari tahun 2017 hingga
2021 dan mencakup 29 kabupaten serta 9 kota. Metode yang dipergunakan ialah Flypaper
Effect dan analisis data panel. Data yang dipergunakan yakni data sekunder yang didapatkan

dari Direktorat Jenderal Perimbangan Keuangan Departemen Keuangan Republik Indonesia.
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Dengan variabel penelitian yaitu pendapatan asli daerah (X1), dana alokasi umum (X2), dana
alokasi khusus (X3), dan belanja daerah ().

Data yang digunakan adalah data panel, dimana data panel ialah suatu penggabungan
dari data time series dan data cross section. Tiga teknik dipergunakan dalam regresi data
panel yakni teknik Common Effect (Choi & Jung, 2021), Fixed Effect (Y. Lee et al., 2019),
dan Random Effect (W. Lee et al.,, 2020). Diperlukan tiga pengujian untuk dapat
menentukannya teknik yang tertepat guna melakukan analisis terhadap riset atupun penelitian
ini, yaitu uji Chow, uji Hausman, dan uji Lagrange Multiplier. Dan menggunakan analisis
Flypaper Effect. Flypaper Effect ialah keadaan yang mana sumber dana yang sudah diberikan
oleh negara kepada pemerintah daerah jauh lebih tinggi dibandingkan pendapatan asli daerah,
sehingga dapat meningkatkan pembelanjaan daerah tersebut. (Cruz & Silva, 2020).

Pendapatan Asli Daerah (PAD)

Dana Alokasi Umum (DAU) Belanja Daerah (BD)

Dana Alokasi Khusu (DAK)

Gambar 2. Hubungan Antar Variabel

Persamaan regresi untuk penelitian ini sebagai berikut:

Y =a+ Bl Xlit + B2 X2it + B3 X3it+  eit
Keterangan:

Y = Belanja Daerah

a = Konstanta

= Koefisien regresi
X1  =Pendapatan Asli Daerah
X2 = Dana Alokasi Umum
X3 = Dana Alokasi Khusus

i = entitas ke-I
t = periode ke-t
e = Error
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Untuk menentukan model terbaik antara Common Effect Model (CEM), Fixed Effect
Model (FEM), dan Random Effect Model. Maka perlu dilakukan Uji Chow terlebih dahulu.

Berikut adalah hasil dari Uji Chow :

Tabel 1. Hasil Uji Chow

Variable dependen Regional Expenditure

Variable Independen Koefisien t P>t
X1 0.8621556 16.01 0.000
X2 0.4622276 1.47 0.143
X3 -1.308775 -2.42 0.017
R-squared 0.9866

Prob > F 0.0000

Dari Tabel 1 diketahuinya nilai statistik F dengan jumlah sebesar 0,0000 dan nilai

signifikansi memiliki jumlah 0,0000 kurang dari 0,05. Artinya HO tidaklah diterima, sehingga

model fixed effect jauh lebih baik untuk dipergunakan dibandingkan dengan mempergunakan

model common effect.

Tabel 2. Hasil Uji Hausman

FEM REM
X1 0.8621556 0.9771854
X2 0.4622276 0.3236366
X3 -1.308775 -0.7645043
Prob > F 0.0706

Dari tabel 2 diketahui nilai p-value 0.0706 > 0,05 artinya HO diterima. Jadi model

random effect lebih baik dari pada model fixed effect.

Tabel 3. Uji Lagrange Multiplier

Variable dependen Regional Expenditure

Variable Independen Koefisien Standar Error P>t
X1 0.9771854 0.0151944 0.000
X2 0.3236366 0.1288641 0.012
X3 -0.7645043 0.3320802 0.021
Constanta -76.56664 51.19829 0.135
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R-squared 0.6320
Prob > F 0.1442

Berdasarkan Tabel 3 diketahuinya bahwasanya nilai dari probabilitas Breuschi-Pagan
adalah 0,1442 > 0,05. Hal ini berarti HO diterima. Dengan begitu, model common effect jauh
lebih baik untuk dipergunakan jika dibandingkan mempergunakan model random effect.
Dengan demikian, maka dapat diambil kesimpulan bahwasanya model yang tepat
dipergunakan pada riset maupun penelitian ini ialah model common effect.

Model estimasi yang dipergunakan ialah model Common Effect. Dari hasil perhitungan
Uji Chow, Uji Hausman, dan Uji Lagrange Multiplier (LM) memperlihatkan bahwasanya
model Common Effect jauh lebih tepat dipergunakan pada riset maupun penelitian ini. Nilai
masing-masing variabel dalam Uji Lagrange Multiplier menyatakan bahwa signifikan.

Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas

1.00
I

075

Normal F[(simpan_data_residual-m/s]
0.25 0.50

0.00 0.25 0.75 1.00

0.50
Empirical P[i] = i/(N+1)

Gambar 3. Hasil Uji Normalitas

Dari grafik 2 dapat diketahui bahwa penyebaran pada titik diagonal dari grafik tersebar
di sekitaran garis diagonal maupun persebaran dari grafik tersebut mengikuti garis diagonal.

Perihal tersebut memperlihatkan bahwasanya residual berdistribusi secara normal.

Uji Multikoliniearitas

Tabel 4. Hasil Uji Multikoliniearitas

Variable VIF VIF
Pendapatan Asli Daerah  7.51 0.133199
Dana Alokasi Umum 7.42 0.134763
Dana Alokasi Khusus 1.83 0.545655
Mean VIF 5.59
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Berdasarkan tabel 4. Dapat disimpulkannya yakni nilai dari VIF korelasi di tiap-tiap
variabel independen tidaklah ada yang lebih dari nilai 10. Hal ini menunjukan bahwa
dinyatakan tidak terjadi multikoliniearitas.

Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Y

2.5

0.0

-2.54

-5.07

Regression Studentized Residual

T T T T
-2 0 2 4

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 4. Hasil Uji Normalitas

Pada gambar diagram Scatter Plot diatas, terlihatnya titik yang ada di bawah serta di
atas angka 0 pada sumbu Y. Dapat di ambil kesimpulkan bahwasanya tidaklah adanya
heteroskedastisitas pada model regresi data panel yang ada pada riset ini.

Uji Autokolerasi

Tabel 5. Hasil Uji Autokolerasi
Correlation No Autocholeration
Probabilitas 0.47

Berdasarkan tabel 4.5 diketahui yakni riset ini tidak terjadi autokorelasi, hal tersebut

karena nilai Probabilitas 0.47 > 0.05 yang artinya tidaklah terjadi autokorelasi.
Hasil Pengujian Hipotesis
Uji Signifikansi Individu (Uji t)

Tabel 6. Hasil Uji t-hitung (uji parsial)

Variabel Model CEM
Pendapatan Asli Daerah 0.9796
Dana Alokasi Umum 0.2900
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Dana Alokasi Khusus -0.6931
Constanta -71.874
F 3302.87
R? 0.9816

Didasarkan hasil uji t didapatkan nilai dari tiap-tiap variabel independen yakni PAD
0,9796 serta juga dana alokasi umum 0,2900 yang artinya bahwasanya variabel dana alokasi
umum serta juga pendapatan asli daerah berpengaruhnya positif signifikan pada variabel
belanja daerah. Variabel dana khusus sebesar -0,6931 yang tidak berpengaruh terhadap
variabel biaya daerah. Dapat disimpulkan bahwasanya variabel bebas dana alokasi umum
serta juga PAD berpengaruhnya secara signifikan pada variabel dependen belanja daerah.
Namun variabel dana alokasi khusus tidaklah mempengaruhi belanja daerah.

Uji Signifikansi Simultan (Uji F)
Tabel 7. Hasil Uji F-hitung (uji simultan)

Variabel Common Effect Model
Probabilitas F 0.0000

Dari data yang dihitung dari hasil uji F-hitung diketahui bahwasanya nilai dari
probabilitas F-hitung adalah 0,0000 yang lebih kecil nilainya dari nilai 0,05 yang berarti
ketiga dari variabel independen yaitu DAU, PAD, serta DAK berpengaruhnya secara

signifikan pada belanja daerah terhadap variabel dependen.

Uji Koefisien Determinasi (R2)
Tabel 8 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Variabel Common Effect Model
R?2 0.9816

Hasil koefisien determinasi dana alokasi umum dan dana alokasi khusus, pendapatan
asli daerah, serta  belanja daerah diperoleh nilai R2 berjumlah 0,9816, yang artinya
penjumlahan variabel dari beberapa dana alokasi umum, pendapatan asli daerah, serta juga
dana Kkhusus dapat dijelaskan dengan variabel dependen mempengaruhi belanja daerah
dengan jumlah yang mencapai 98.16% sedangkan sisanya yakni 1.84% dapat dijelaskan serta

dipengaruhi oleh variabel-variabel lainnya diluar variabel independen pada riset ini.

Tabel 9. Hasil Analisis Regresi Data Panel Common Effect Model
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Variable CEM models
Pendapatan Asli Daerah 0.9796

Dana Alokasi Umum 0.2900

Dana Alokasi Khusus -0.6931
Constanta -71.874

F 3302.87

R? 0.9816

Model matematis berdasarkan hasil analisis regresi pada tabel 6 sebagai berikut:
Belanja Daerah =-71.874 + 0.9796 X1 + 0.2900 X2 - 0.6931 X3 +e

Dari hasil perhitungan regresi data panel digunakan teruntuk melakukan prediksi terkait
dengan besarnya korelasi yang ada diantara variabel dependen yaitu belanja daerah (Y)
dengan variabel independen yaitu Pendapatan Asli Daerah (X1), Dana Alokasi Umum (X2),
dan Dana Alokasi Khusus (X3). Tabel tersebut menunjukan besarnya jumlah pengaruh dari
pendapatan asli daerah sebesar 0.9796, dana alokasi umum sebesar 0.2900, dan dana alokasi
khusus sebesar -0.6931 terhadap belanja daerah.

Pembahasan
Pengaruh Pendapatan Asli Daerah terhadap Belanja Daerah

Hasil dari estimasi yang ada diantara pendapatan asli daerah pada belanja daerah yang
ada di kota ataupun kabupaten di Jawa Timur, menunjukkan bahwasanya pendapatan asli
daerah berpengaruhnya positif serta juga signifikan pada perbelanjaan daerah. Dengan nilai
signifikan yang berjumlah 0.0000 < 0.05 dan juga nilai koefisien yang memiliki jumlah
0.9796 persen. Bila PAD mengalami kenaikan dengan jumlah sebesar 1 persen, maka dengan
demikian akan meningkatkannya pengeluaran daerah dengan jumlah 0.9796 persen. Hal
tersebut sejalan dengan temuan dari beberapa peneliti yang dilakukan oleh Fatimah dkk
(2020), Wati dan Fajar (2017), Ernayani (2017), dan Thamus (2020) yang menunjukkan
PAD berpengaruhnya secara positif serta juga signifikansi pada belanja daerah.

Alokasi belanja daerah dapat menjadi besar apabila PAD memiliki jumlah yang besar
pula. Daerah dapat dikatakan mandiri apabila pemerintah daerah dalam menggali potensi
dapat secara maksimal sehingga pendapatan asli daerah menjadi besar, dikarenakan
pendapatan asli daerah ialah sebuah pendapatan yang bersumbernya dari daerah itu sendiri.

Pemerintah menetapkan target pendapatan asli daerah pada tiap tahunnya berbeda-beda
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penetapan tersebut didasarkan pada potensi daerah serta realisasi PAD yang ada di tahun
sebelumnya. Pengalokasian anggaran belanja daerah tahun selanjutnya akan besar bilamana
realisasi pendapatan yang diperoleh dari pendapatan asli daerah memiliki jumlah yang besar.
Pengaruh Dana Alokasi Umum terhadap Belanja Daerah

Hasil dari riset ini menunjukkan bahwasanya dana alokasi umum memiliki efek yang
cukup terbilang signifikan pada belanja daerah. Nilai yang diperolah dari probability dana
alokasi umum yakni dengan jumlah 0.0000, nilai tersebut lebih kecil jika dibandingkan
dengan tingkat kepercayaan yang ditetapkan sebesar 0.05. Nilai koefisien dari dana alokasi
umum berjumlah 0.2900, yang berarti ketika dana alokasi umum mengalami kenaikan dengan
jumlah sebesar 1 persen maka belanja daerah pun akan naik dengan jumlah 0.2900.

Menurut Lestari dan Setyawan (2017), dan Abdillah dan Mursinto (2016), dan
Ferdiansyah, dkk (2018) dalam penelitiannya menjelaskan bahwasanya DAU memiliki suatu
dampak yang cukup terbilang signifikan pada belanja daerah. DAU memiliki pengaruh yang
cukup signifikansi dikarenakan DAU ialah dana miliknya pemerintah pusat yang mempunyai
nilai paling tinggi di tiap-tiap daerah yang ada di negara Indonesia. Besarnya dana alokasi
umum dapat melebihi nilai dari PAD pada setiap daerah, namun tidak seluruh daerah nilai
dana alokasi umum lebih tinggi atau besar nilainya jika dibandingkan dengan pendapatan asli
daerah yang dimiliki. Oleh sebab itu wajar jika dana alokasi umum untuk tumbuh dan
memiliki dampak yang signifikan terhadap belanja daerah.

Pengaruh Dana Alokasi Khusus terhadap Belanja Daerah

Riset ini menyatakan bahwasanya dana alokasi khusus tidaklah mempengaruhi belanja
daerah. Dengan nilai koefisien dari dana alokasi khusus dengan jumlah - 0.6931. Hasil dari
adanya riset ini sejalan pada riset yang sudah dilakukan oleh Inayati (2017), Ekawarna
(2017), dan Ernayani (2017). Artinya, jika dana alokasi khusus mengalami peningkatan maka
dengan begitu tidaklah akan mempengaruhi kenaikan dari belanja daerah.

Dana alokasi khusus tidaklah berdampak signifikan, dikarenakan dana alokasi khusus
ialah bagian daripada belanja daerah yang memiliki nilai relatif jauh lebih kecil jika
dibandingkan dengan dana yang lainnya. Karena pemerintah memberikan dana alokasi
khusus teruntuk membiayai aktivitas yang besifat khusus yang ada pada daerah tersebut

merupakan program prioritas nasional.
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Analisis Flypaper Effect di Jawa Timur

Flypaper Effect ialah sebuah situasi maupun kondisi yang mana belanja daerah
meningkat, peningkatan tersebut dikarenakan terjadinya perubahan transfer yang diberikan
oleh pihak pemerintah pusat, sedangkan pendapatan asli daerah jumlahnya lebih kecil
(Tanjung et al., 2021). Flypaper Effect akan berdampak negatif karena dapat menyebabkan
suatu daerah tidak mandiri dan pemerintah daerah lebih bergantung pada bantuin keuangan
dari pemerintah pusat untuk pengeluaran daerah.

Terdapat dua cara untuk dapat mengetahui apakah Flypaper Effect ada di suatu daerah

atau tidak, yaitu:

1. Pertama, dengan nilai pendapatan asli daerah. Ketika hasil penelitian menunjukan
adanya pengaruh antara variabel PAD pada variabel belanja daerah, artinya tidaklah
terjadi Flypaper Effect. Sebaliknya, jika variabel pendapatan asli daerah tidak
berpengaruhnya secara signifikan pada variabel belanja daerah, artinya sudah
terjadinya fenomena Flypaper Effect di daerah tersebut.

2. Nilai koefisien hasil variabel independen, jika nilai koefisien PAD yang lebih besar
kalau dibandingkan dengan nilai koefisien yang dimiliki oleh DAU dan DAK, maka
dapat dikatakan bahwasanya tidaklah terjadi fenomena Flypaper Effect. Sebaliknya,
jika nilai koefisien dari dana alokasi umum serta juga dana alokasi khusus jauh lebih
besar jumlahnya dibandingkan nilai koefisien pendapatan asli daerah, maka
dinyatakan terjadi Flypaper Effect.

Pada riset ini menyatakan bahwasanya PAD mempunyai pengaruh yang cukup
signifikan pada belanja daerah, sehingga untuk melihat terdapat Flypaper Effect maupun
tidak di Jawa Timur tahun 2017-2021 maka dapat membandingkan nilai koefisien PAD
dengan DAU serta DAK.

Hasil regresi memperlihatkan nilai koefisien PAD dengan jumlah 0,9796, nilai
koefisien DAU dan DAK masing-masing berjumlah 0,2900 dan -0,6931. Artinya di Provinsi
Jawa Timur tidak mengalami Flypaper Effect pada tahun 2017-2021, karena nilai PAD lebih
tinggi dari nilai dana alokasi umum dan dana alokasi khusus.

Tidak terjadi Flypaper Effect di Jawa Timur karena kota maupun kabupaten di Jawa
Timur memiliki PAD yang jumlahnya lebih ditinggi dibandingkan dengan dana alokasi

umum dan dana alokasi khusus. Pemerintahan daerah provinsi Jawa Timur dinyatakan
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mandiri secara finansial, karena dapat mengelola perekonomian daerahnya sendiri dan

ketergantungan terhadap dana negara relatif kecil.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis memperlihatkan bahwasanya PAD dan DAU
berpengaruhnya positif poada belanja daerah. Sedangkan variabel dana alokasi khusus
tidaklah dapat mempengaruhi belanja daerah. Nilai koefisien dari variabel PAD dengan
jumlah sebesar 0.9796 yakni lebih besar jika dibandingkan dengan nilai koefisien DAU dan
DAK masing-masing memiliki jumlah 0.2900 dan - 0.6931. Dari hasil pengujian yang telah
dilakukan mengemukakan bahwasanya tidaklah terjadi fenomena Flypaper Effect pada
belanja daerah di Kabupaten/Kota di Jawa Timur tahun 2017-2021. Flypaper Effect tidak
terjadi di Jawa Timur karena kontribusi pendapatan asli daerah lebih besar jumlahnya untuk
belanja daerah daripada dana yang diberikan oleh pemerintah pusat. Perihal tersebut
menunjukan bahwasanya Kabupaten/Kota yang terdapat di Jawa Timur sudah mandiri,
ditandai dengan daerah tersebut dapat mengelola pendapatan asli daerahnya dengan maksimal
sehingga PAD dapat lebih besar daripada DAU dan DAK yang diberikan oleh pemerintah
pusat.
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